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This study examines the characteristics of the material and formal 

objects of the philosophy of science within the framework of Islamic 

epistemology and their implications for developing the scientific 

methodology of Islamic Religious Education (PAI). Employing a 

philosophical–descriptive approach and library research through 

conceptual content analysis, the findings reveal that the material 

object of science encompasses both empirical and spiritual 

phenomena, while the formal object consists of rational and 

transcendental structures guiding scientific inquiry. Scientific logic 

functions as a critical thinking instrument bridging philosophy and 

research practice, ensuring methodological consistency and epistemic 

ethics. The study concludes that an integrative paradigm—uniting 

revelation, reason, and experience—is essential for positioning 

Islamic education as a rational, ethical, and theologically grounded 

scientific discipline. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengkaji karakteristik objek material dan 

formal filsafat ilmu dalam perspektif epistemologi Islam serta 

fungsinya dalam membangun metodologi keilmuan Pendidikan 

Agama Islam (PAI). Kajian menggunakan pendekatan filosofis-

deskriptif dan library research dengan analisis isi konseptual. Hasilnya 

menunjukkan bahwa objek material ilmu mencakup fenomena empiris 

dan spiritual, sedangkan objek formalnya berupa struktur rasional dan 

nilai transendental yang menuntun proses ilmiah. Logika ilmiah 

berperan sebagai instrumen berpikir kritis yang menjembatani filsafat 

dan praktik penelitian, memastikan konsistensi metodologis dan etika 

epistemik. Temuan ini menegaskan pentingnya paradigma integratif 

dalam PAI—menghubungkan wahyu, akal, dan pengalaman—

sehingga pendidikan Islam berkembang sebagai disiplin ilmiah yang 

rasional, etis, dan berakar pada nilai-nilai tauhid. 
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1. PENDAHULUAN 

Perubahan medan keilmuan global dalam dua dekade terakhir memperlihatkan geseran 

yang signifikan dalam cara manusia memahami ilmu dan kebenaran. Teknologi digital, 

kecerdasan buatan, dan big data telah mengubah wajah pengetahuan menjadi jaringan 

algoritmik yang serba cepat dan terukur. Namun, di tengah derasnya arus modernisasi 

epistemik ini, muncul kegelisahan mendasar: apakah pengetahuan masih berakar pada 

kebijaksanaan, atau sekadar berfungsi sebagai instrumen pragmatis? Dalam konteks 

pendidikan agama Islam (PAI), pertanyaan ini menjadi semakin penting karena PAI tidak 

semata mentransmisikan ajaran normatif, tetapi juga membentuk cara berpikir ilmiah yang 

berlandaskan nilai-nilai tauhid. Pergeseran paradigma ilmu di dunia modern menuntut reposisi 

epistemologi Islam agar tidak terjebak dalam dikotomi antara iman dan rasio, antara wahyu 

dan sains, antara nilai dan metode. Oleh karena itu, analisis terhadap filsafat ilmu dan logika 

ilmiah menjadi urgen untuk memperkuat landasan keilmuan PAI di tengah dinamika keilmuan 

kontemporer. 

Dalam sejarahnya, ilmu pengetahuan Islam pernah menempati posisi yang integratif: 

sains, filsafat, dan agama berpadu dalam satu horizon kebenaran (Gunagraha & Muttaqin, 

2025). Para ilmuwan seperti al-Farabi, Ibn Sina, dan al-Ghazali tidak memisahkan antara 

dimensi rasional, empiris, dan spiritual dalam pencarian ilmu. Namun modernitas Barat 

memisahkan epistemologi dari etika, mengisolasi ilmu dari nilai ilahiah, hingga menghasilkan 

paradigma positivistik yang menafikan dimensi transenden. Dampaknya terasa hingga ranah 

pendidikan Islam, di mana PAI kerap terjebak pada model pengajaran dogmatis dan belum 

optimal menjangkau dimensi reflektif-filosofis. Situasi ini menimbulkan jarak antara idealitas 

epistemologi Islam dan praktik penelitian PAI yang berkembang saat ini. Dibutuhkan 

rekonstruksi yang tidak hanya mengembalikan spiritualitas ilmu, tetapi juga 

mengaktualisasikannya dalam metodologi ilmiah yang dapat diverifikasi, diuji, dan diterapkan 

di ruang pendidikan modern. 

Konteks akademik menunjukkan bahwa masih terdapat problem mendasar dalam 

orientasi penelitian PAI. Banyak penelitian berfokus pada aspek pedagogis dan manajerial, 

namun belum mengelaborasi fondasi epistemologis yang menegaskan bagaimana ilmu PAI 

diperoleh, diuji, dan dipertanggungjawabkan. Akibatnya, PAI seringkali diperlakukan sebagai 

disiplin normatif yang kurang memiliki perangkat metodologis ilmiah. Padahal, tanpa fondasi 

filsafat ilmu dan logika yang kokoh, pendidikan agama akan kehilangan daya kritis dan 

inovatifnya. Di sinilah pentingnya mengkaji objek material dan formal filsafat ilmu dalam 

perspektif epistemologi Islam, karena keduanya menjelaskan struktur dan batas-batas 

pengetahuan ilmiah yang menopang PAI. Di sisi lain, logika ilmiah harus ditempatkan sebagai 

instrumen rasional yang menghubungkan diskursus filsafat dengan praktik penelitian, 

memastikan bahwa proses berpikir, menalar, dan menyimpulkan kebenaran tetap terarah secara 

metodologis dan etis. 

Dari sisi faktual, fenomena kemerosotan nalar ilmiah dalam wacana keagamaan 

semakin tampak di era digital. Arus informasi yang tidak terverifikasi sering dijadikan dasar 

klaim kebenaran teologis, sementara logika argumentatif yang sehat terpinggirkan oleh opini 

emosional dan retorika moral semata. Dalam konteks akademik PAI, kondisi ini menimbulkan 

tantangan serius: bagaimana mendidik generasi intelektual muslim yang bukan saja beriman, 

tetapi juga berpikir sistematis, kritis, dan logis. Fungsi logika ilmiah menjadi kunci dalam 

mengatasi problem tersebut, karena ia melatih konsistensi berpikir dan ketepatan menarik 

kesimpulan dari teks maupun fenomena. Logika tidak berhenti pada analisis formal, melainkan 

menjadi jembatan yang menautkan akal dan wahyu dalam kerja ilmiah yang bertanggung 

jawab. Penguatan dimensi logis dalam metodologi PAI akan memperkuat integritas riset dan 

menjaga agar interpretasi keagamaan tetap berpijak pada rasionalitas yang sahih. 
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Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk menjawab dua persoalan utama. 

Pertama, bagaimana karakteristik objek material dan formal filsafat ilmu dalam perspektif 

epistemologi Islam, serta bagaimana keduanya berkontribusi terhadap pengembangan 

metodologi keilmuan PAI. Kedua, bagaimana fungsi logika ilmiah sebagai instrumen berpikir 

kritis yang mampu menjembatani diskursus filosofis dengan praktik penelitian ilmiah dalam 

konteks pendidikan Islam. Kedua fokus ini saling berkelindan, sebab filsafat ilmu memberi 

dasar ontologis dan epistemologis, sedangkan logika menyediakan struktur berpikir yang 

menjaga konsistensi metodologis. Melalui kajian ini, diharapkan lahir sintesis baru dalam 

pengembangan metodologi penelitian PAI yang tidak terjebak pada positivisme Barat, namun 

juga tidak berhenti pada dogmatisme tradisional, melainkan menegaskan corak ilmu yang 

rasional, empiris, spiritual, dan berorientasi pada kebenaran ilahiah. Dengan begitu, PAI tidak 

sekadar bidang pengajaran agama, melainkan medan intelektual yang melahirkan manusia 

berakal sekaligus beradab. 

 

2. METODE 

Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan analisis filosofis-

deskriptif yang dipadukan dengan metode library research. Pilihan ini didasarkan pada karakter 

dua rumusan masalah yang bersifat konseptual dan reflektif—yakni menelaah hakikat objek 

material dan formal filsafat ilmu serta fungsi logika ilmiah dalam diskursus Pendidikan Agama 

Islam (PAI). Pendekatan filosofis digunakan untuk menelusuri struktur epistemologis dari ilmu 

pengetahuan Islam, termasuk asumsi-asumsi metafisis dan rasional yang mendasarinya. 

Pendekatan deskriptif berfungsi menguraikan secara sistematik bagaimana konsep-konsep 

tersebut dioperasionalkan dalam konteks metodologi keilmuan dan praktik penelitian PAI. 

Penelitian pustaka dipilih karena sumber primer dan sekunder yang dikaji berbentuk teks 

konseptual: karya para filosof Islam dan Barat, kitab ushuluddin, literatur epistemologi 

modern, serta jurnal akademik yang membahas filsafat ilmu dan metodologi pendidikan Islam. 

Melalui kombinasi tersebut, penelitian ini berupaya menyajikan pemetaan konseptual yang 

utuh dan valid secara akademik. 

Paradigma penelitian yang digunakan adalah paradigma epistemologi Islam integratif, 

yakni paradigma yang memandang hubungan antara wahyu, akal, dan pengalaman empiris 

sebagai kesatuan epistemik (Alkhadafi, 2024). Paradigma ini memungkinkan analisis berjalan 

di dua poros: rasionalitas ilmiah dan nilai keagamaan. Dalam konteks rumusan masalah 

pertama, paradigma tersebut digunakan untuk menafsirkan ulang konsep objek material dan 

formal filsafat ilmu dalam cahaya epistemologi tauhid. Sementara pada rumusan masalah 

kedua, paradigma yang sama digunakan untuk menelaah logika ilmiah sebagai perangkat 

berpikir kritis yang menghubungkan filsafat dengan metodologi penelitian. Penelitian ini tidak 

menempatkan wahyu sebagai variabel teologis yang statis, tetapi sebagai horizon epistemik 

yang memberi arah etis dan metodologis bagi ilmu. Dengan kerangka itu, analisis diarahkan 

bukan hanya pada definisi formal logika atau filsafat ilmu, tetapi pada relevansinya terhadap 

praktik riset PAI yang kontekstual dan dapat diverifikasi secara akademik. 

Sumber data penelitian terdiri atas dua lapisan: data primer dan data sekunder. Data 

primer mencakup teks-teks klasik dan kontemporer yang relevan dengan epistemologi Islam 

dan filsafat ilmu, antara lain karya al-Ghazali (Ihya Ulumuddin dan al-Mustashfa), Ibn Rushd 

(Fasl al-Maqal), serta karya kontemporer seperti M. Naquib al-Attas, Osman Bakar, dan M. 

Amin Abdullah yang membahas integrasi ilmu dan agama. Data sekunder diperoleh dari jurnal 

ilmiah, disertasi, dan artikel akademik yang membahas logika ilmiah, metodologi penelitian, 

serta filsafat pendidikan Islam. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi, 

yakni menelusuri, mengidentifikasi, dan mengkategorikan sumber berdasarkan relevansi 

tematik dengan rumusan masalah. Analisis data dilakukan melalui proses interpretatif, dengan 
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membaca teks dalam konteks historis dan konseptualnya, sehingga diperoleh pemahaman yang 

bersifat hermeneutik—memadukan makna tekstual, struktur logis, dan relevansi metodologis 

terhadap dunia pendidikan Islam masa kini. 

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis isi filosofis (philosophical content 

analysis), yang bertujuan menggali struktur konseptual, konsistensi logis, dan implikasi 

metodologis dari gagasan-gagasan yang dikaji. Tahap pertama dilakukan dengan conceptual 

clarification, yaitu mengurai istilah-istilah kunci seperti “objek material,” “objek formal,” 

“logika ilmiah,” dan “epistemologi Islam” dalam konteks ontologis dan metodologisnya. 

Tahap kedua adalah comparative analysis, dengan membandingkan model epistemologi Barat 

(positivisme, rasionalisme, empirisme) dengan paradigma keilmuan Islam berbasis tauhid. 

Tahap ketiga adalah synthesizing, yakni menyusun model relasional yang menunjukkan 

keterhubungan antara epistemologi, logika, dan metodologi dalam pengembangan ilmu PAI. 

Proses analisis dilakukan secara iteratif—menguji ulang hubungan antar-konsep hingga 

tercapai konsistensi argumentatif. Melalui pendekatan ini, penelitian tidak hanya menghasilkan 

deskripsi, tetapi konstruksi epistemik yang bersifat normatif sekaligus aplikatif. 

Validitas hasil penelitian dijaga melalui triangulasi konseptual dan verifikasi 

argumentatif. Triangulasi konseptual dilakukan dengan menelaah sumber dari berbagai tradisi 

intelektual Islam—falsafi, kalam, tasawuf, dan ushul fikih—untuk memperoleh keutuhan 

perspektif. Sementara verifikasi argumentatif dilakukan dengan memastikan konsistensi logis 

antara premis dan kesimpulan analisis, serta menguji relevansinya terhadap prinsip metodologi 

ilmiah kontemporer. Selain itu, keabsahan interpretasi diperkuat melalui pembacaan lintas-

budaya antara teks klasik Islam dan teori ilmu modern, guna menghindari bias anahronistik. 

Hasil akhir diinterpretasikan secara sintetik, dengan menyimpulkan pola hubungan antara 

epistemologi dan logika dalam membentuk metodologi penelitian PAI. Karena itu, penelitian 

ini bukan sekadar eksplorasi teoretis, tetapi juga langkah konseptual untuk membangun dasar 

keilmuan PAI yang kokoh: ilmiah dalam metode, rasional dalam struktur berpikir, dan spiritual 

dalam orientasi kebenaran. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Objek Filsafat Ilmu: Antara Struktur Pengetahuan dan Metodologi PAI  

Filsafat ilmu selalu berdiri di garis batas antara keyakinan dan penalaran (Nuraemi et 

al., 2025). Ia menanyakan bukan apa yang diketahui, melainkan bagaimana sesuatu menjadi 

diketahui, dan mengapa ia layak disebut pengetahuan. Dalam konteks ini, objek filsafat ilmu 

terbagi dua: objek material dan objek formal. Objek material menyentuh apa yang dikaji—

yakni pengetahuan ilmiah itu sendiri. Objek formal menelisik bagaimana pengetahuan tersebut 

dikaji: kerangka asumsi, metode, dan kriteria kebenarannya. Pembagian ini bukan sekadar 

klasifikasi teknis, tetapi cermin dari dua gerak epistemik manusia: mengamati dunia dan 

mengoreksi cara mengamati. Ketika ilmu berkembang tanpa refleksi filsafati, ia menjadi 

teknokratis dan kehilangan arah etis. Sebaliknya, ketika filsafat menolak data empiris, ia 

terjebak dalam spekulasi. Keduanya memerlukan hubungan dialektik yang sehat agar sains 

tidak kehilangan kebijaksanaan dan agama tidak kehilangan rasionalitas. 

Objek material filsafat ilmu ialah pengetahuan ilmiah sebagai kenyataan kultural. 

Pengetahuan ilmiah memiliki struktur yang khas: rasional, sistematis, koheren, dan terbuka 

untuk falsifikasi. Karl Popper menegaskan bahwa teori ilmiah bukan kumpulan fakta, 

melainkan sistem hipotesis yang terus diuji oleh pengalaman. Struktur ini menandai perbedaan 

antara sains dan opini biasa. Ilmu bersifat tentatif, progresif, dan otonom dalam mengoreksi 

dirinya sendiri. Dalam perspektif Islam, ilmu tidak hanya mengungkap fenomena, tetapi juga 

menyingkap makna di baliknya. Karena itu, pengetahuan ilmiah dalam Islam bukan sekadar 

produk rasio, tetapi hasil sinergi antara akal, wahyu, dan pengalaman inderawi. Jika dalam 
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tradisi Barat pengetahuan dikonsepsikan sebagai hasil verifikasi empiris, Islam memandangnya 

sebagai jalan menuju makrifah—pengakuan akan keteraturan ciptaan yang menunjuk pada 

kebijaksanaan Pencipta. Perbedaan ini melahirkan orientasi yang berbeda: sains Barat 

menaklukkan alam, sains Islam memaknai alam. 

Karakteristik pengetahuan ilmiah dapat dipahami melalui tiga ciri utama: objektivitas, 

rasionalitas, dan sistematisitas. Objektivitas menuntut jarak kritis antara subjek dan objek; 

rasionalitas menuntut konsistensi logis; sistematisitas menuntut keterpaduan teori. Namun 

ketiganya, jika berdiri sendiri, bisa melahirkan kemandekan. Di sinilah epistemologi Islam 

memberi koreksi lembut: pengetahuan harus terikat pada nilai kebenaran ontologis, bukan 

semata kebenaran fungsional. Al-Farabi menulis bahwa ilmu yang sempurna adalah yang 

menghubungkan pengetahuan tentang dunia dengan pengenalan terhadap sebab pertamanya. 

Pandangan ini memperluas cakupan epistemologi: dari sekadar mengukur ke arah memaknai. 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, hal ini berarti guru tidak hanya mentransfer 

informasi, tetapi membimbing murid untuk membaca dunia sebagai ayat kauniyyah, yakni 

tanda-tanda yang menyingkap kebesaran Tuhan. 

Klasifikasi ilmu menjadi refleksi penting dari perbedaan pandangan dunia antara Islam 

dan Barat. Dalam kerangka Barat modern, Auguste Comte membagi ilmu berdasarkan tingkat 

kompleksitas dan ketergantungan, dari matematika hingga sosiologi (Hantoro, 2022). 

Pendekatan ini mengandaikan netralitas pengetahuan: setiap bidang berdiri otonom dari nilai 

metafisik. Sebaliknya, dalam tradisi Islam, klasifikasi ilmu didasarkan pada sumber dan 

tujuannya. Al-Ghazali membagi ilmu menjadi fardhu ‘ain (yang wajib bagi setiap individu) 

dan fardhu kifayah (yang berguna bagi kemaslahatan umum). Ibn Khaldun membedakan ilmu 

naqliyyah (wahyu) dan ‘aqliyyah (rasional), namun menolak dikotomi kaku di antara 

keduanya. Dalam kerangka ini, seluruh ilmu memiliki nilai religius sejauh diarahkan untuk 

memakmurkan bumi dan menegakkan keadilan. Maka, klasifikasi ilmu dalam Islam bukan soal 

disiplin akademik, tetapi hierarki nilai yang menghubungkan pengetahuan dengan moralitas. 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), klasifikasi ilmu menghadirkan 

implikasi konkret. PAI tidak semata mempelajari teks religius, tetapi juga fenomena edukatif 

dan praktik keberagamaan sebagai objek empiris. Kajian hadis, tafsir, dan fikih menjadi sumber 

normatif, sementara perilaku belajar, interaksi guru-murid, dan budaya sekolah menjadi 

sumber empiris. Di sini tampak integrasi epistemologis: teks diinterpretasikan dalam konteks 

realitas sosial, sementara fenomena sosial ditimbang dengan nilai-nilai teks. Proses dialektik 

ini menjadikan PAI bukan sekadar instrumen moral, tetapi laboratorium pengetahuan 

keagamaan yang dinamis. Guru PAI, dengan demikian, berperan sebagai penafsir dan peneliti: 

menimbang ayat-ayat Qur’an sekaligus membaca “ayat-ayat sosial” di sekolah. Pendekatan 

semacam ini menuntut kepekaan hermeneutik—kemampuan menafsirkan makna yang hidup 

di antara teks dan realitas. Dengan begitu, PAI tidak kering dogma, tetapi menjadi ruang 

pembentukan kesadaran religius yang reflektif. 

Beranjak pada objek formal filsafat ilmu, fokus bergeser dari isi pengetahuan ke cara 

pengetahuan diperoleh dan divalidasi. Pertanyaan utama di sini: dengan asumsi apa ilmu 

berdiri, dan bagaimana ia menjustifikasi klaim kebenarannya? Thomas Kuhn menunjukkan 

bahwa ilmu tidak berkembang linier, melainkan melalui revolusi paradigma. Paradigma adalah 

seperangkat asumsi metafisis yang tak selalu disadari ilmuwan, tetapi menentukan cara melihat 

realitas. Dalam Islam, refleksi atas paradigma ini penting karena setiap metode pemerolehan 

pengetahuan harus selaras dengan tauhid. Asumsi dasar bahwa alam teratur, dapat dipahami, 

dan bermakna, berakar pada keyakinan akan Tuhan yang Maha Bijaksana. Karena itu, metode 

ilmiah bukan sekadar prosedur teknis, tetapi bentuk ibadah intelektual. Ia mengandung adab 

epistemik: kesadaran bahwa pengetahuan adalah amanah, bukan milik yang dapat 

dimanipulasi. 
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Dalam menilai validitas dan reliabilitas pengetahuan, filsafat ilmu menelusuri kriteria 

kebenaran. Dalam tradisi Barat, terdapat empat teori kebenaran utama: korespondensi, 

koherensi, pragmatis, dan konsensus. Kebenaran korespondensi mengukur kesesuaian antara 

pernyataan dan realitas; koherensi menilai konsistensi internal sistem; pragmatis menilai 

keberhasilan praktis; konsensus menilai kesepakatan komunitas ilmiah. Namun filsafat Islam 

menambahkan dimensi kelima: kebenaran transendental, yaitu kesesuaian dengan wahyu. 

Pengetahuan yang valid bukan hanya yang empiris benar, tetapi juga yang etis benar. Dalam 

konteks PAI, teori kebenaran ini menjadi filter epistemologis: sebuah teori pendidikan, 

misalnya, dapat efektif secara empiris, tetapi jika bertentangan dengan nilai tauhid, ia 

kehilangan legitimasi. Dengan demikian, validitas dalam PAI bersifat multidimensi: empiris, 

logis, etis, dan teologis. 

Metode pemerolehan pengetahuan dalam filsafat ilmu Islam mencakup tiga sumber 

utama: wahyu, akal, dan pengalaman (Asriana & Ok, 2024). Wahyu menyediakan fondasi 

ontologis dan normatif, akal menalar hubungan sebab-akibat, sedangkan pengalaman 

memperkaya bukti empiris. Ketiganya tidak bertentangan, tetapi bersinergi dalam struktur 

epistemik yang saling melengkapi. Ibn Rushd menganggap akal sebagai instrumen penyingkap 

hukum Tuhan dalam alam, sementara wahyu memberi arah moral yang melindungi akal dari 

kesesatan. Dalam pendidikan, integrasi ketiga sumber ini melahirkan pendekatan rasional-

religius: berpikir logis tanpa kehilangan nilai spiritual. Guru PAI yang memahami epistemologi 

ini akan mengajarkan ilmu agama secara dinamis—mendorong nalar kritis, bukan dogmatis; 

menghargai data empiris tanpa menegasikan dimensi wahyu. Inilah keseimbangan yang 

membedakan epistemologi Islam dari positivisme modern. 

Kriteria kebenaran ilmiah dalam PAI menuntut keseimbangan antara obyektivitas 

ilmiah dan kesetiaan terhadap nilai wahyu. Dalam praktiknya, penelitian PAI sering 

menghadapi dilema: bagaimana meneliti fenomena keagamaan tanpa mereduksinya menjadi 

sekadar data sosial? Jawabannya terletak pada pendekatan metodologis ganda. Secara ilmiah, 

peneliti harus menjaga objektivitas, kejelasan konsep, dan konsistensi logis. Secara spiritual, 

ia harus berpegang pada niat ibadah dan adab pengetahuan. Itulah mengapa penelitian PAI 

tidak berhenti pada deskripsi fenomena, tetapi berlanjut pada pemaknaan religius. Misalnya, 

studi tentang perilaku keagamaan remaja bukan hanya soal statistik keterlibatan ritual, tetapi 

juga pembacaan tentang dinamika iman, identitas, dan moralitas. Pendekatan semacam ini 

menuntut paradigma ilmiah yang mampu menampung dimensi empiris dan teologis sekaligus. 

Kontribusi filsafat ilmu terhadap metodologi PAI terletak pada kemampuannya menata 

cara berpikir ilmiah dalam bingkai tauhid. Pertama, ia mendorong pengembangan paradigma 

penelitian yang sadar akan basis ontologis Islam. Artinya, penelitian bukan sekadar 

pengumpulan data, tetapi upaya memahami tanda-tanda Tuhan dalam fenomena pendidikan. 

Kedua, filsafat ilmu melatih sikap kritis terhadap teori Barat yang diadopsi mentah-mentah 

tanpa adaptasi nilai. Ketiga, ia membantu perumusan kerangka metodologis integratif yang 

menghubungkan dimensi normatif, empiris, dan spiritual. Hasilnya adalah penelitian yang 

bukan hanya valid secara akademik, tetapi juga bernilai ibadah. Dalam konteks universitas 

Islam, paradigma ini menjadi dasar pembentukan ilmuwan Muslim yang tidak memisahkan 

laboratorium dari mihrab, logika dari etika, dan data dari doa. 

Integrasi-interkoneksi ilmu agama dan sains merupakan proyek besar epistemologi 

Islam kontemporer. Konsep ini dikembangkan oleh para pemikir seperti M. Amin Abdullah, 

Kuntowijoyo, dan Osman Bakar yang menolak dikotomi ilmu. Integrasi bukan berarti 

mencampur aduk, tetapi menempatkan setiap ilmu pada orbitnya yang saling berelasi. Ilmu 

agama memberi arah moral, sementara sains menyediakan metode analitis. Dalam konteks 

PAI, integrasi ini melahirkan pendekatan multidisipliner: menggabungkan tafsir, psikologi 

pendidikan, dan sosiologi keagamaan untuk memahami proses belajar iman. Pendekatan 
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semacam ini menumbuhkan PAI yang empiris sekaligus normatif, ilmiah sekaligus spiritual. 

Di sinilah filsafat ilmu berfungsi sebagai jembatan yang menyatukan disiplin tanpa menghapus 

identitas masing-masing. 

Model penelitian berbasis filsafat ilmu Islam menuntut sintesis antara rigor ilmiah dan 

kedalaman teologis. Ia dapat dikembangkan melalui pendekatan hermeneutik Qur’ani yang 

dipadukan dengan metodologi empiris. Misalnya, peneliti PAI dapat memulai dari analisis teks 

ayat tentang pendidikan (ta’dib, tazkiyah, tarbiyah), lalu menurunkannya ke observasi 

lapangan. Dari hasil tersebut, teori pendidikan Islam dapat diuji dan dikembangkan. Model ini 

memastikan bahwa setiap langkah penelitian berpijak pada prinsip tauhid dan etika ilmiah. 

Dengan cara ini, PAI menjadi wadah pembaruan epistemologis yang tidak terjebak dalam 

dualisme antara agama dan sains. Ia menjadi disiplin reflektif yang mampu membaca ayat 

Tuhan di mushaf dan di semesta, di kelas dan di kehidupan. 

 

B. Logika Ilmiah dalam Diskursus PAI 

Dalam tradisi keilmuan Islam, logika (mantiq) selalu menempati posisi sentral sebagai 

alat berpikir tertib dan sahih. Ia bukan sekadar instrumen teknis, melainkan cara menata akal 

agar tidak tersesat dalam kebingungan argumentatif (Fernández, 2024). Dalam konteks 

Pendidikan Agama Islam (PAI), logika berfungsi bukan untuk menggantikan iman, melainkan 

menegaskannya melalui kejelasan nalar. Ketika teks wahyu dan realitas sosial dibaca tanpa 

metode berpikir yang logis, muncul kekacauan tafsir dan kerancuan kesimpulan. Filsafat ilmu 

menempatkan logika sebagai syarat epistemik agar pengetahuan religius memiliki koherensi 

dan validitas. Guru atau peneliti PAI yang menguasai logika tidak hanya memahami ayat, tetapi 

juga memahami struktur berpikir di balik penafsirannya. Karena itu, logika menjadi jembatan 

antara teks dan konteks, antara iman dan rasio, antara wahyu yang absolut dan penalaran 

manusia yang terbatas. 

Sebagai alat analisis teks keagamaan, logika berfungsi mengurai makna, menimbang 

premis, dan menghindari kesimpulan yang tergesa. Dalam tafsir klasik, ulama seperti al-Jurjani 

dan al-Ghazali menggunakan prinsip logika Aristotelian untuk menegaskan konsistensi 

argumentasi teologis. Dalam PAI, logika membantu menstrukturkan proses berpikir dalam 

memahami ayat atau hadis. Misalnya, ketika menafsirkan perintah “iqra’,” guru harus mampu 

menelusuri hubungan premis antara perintah, subjek, dan tujuan pembacaan. Tanpa analisis 

logis, perintah tersebut bisa disempitkan hanya pada aktivitas membaca teks, padahal 

maknanya mencakup membaca semesta dan diri. Dengan logika, interpretasi nash menjadi 

lebih dalam dan proporsional, tidak terjebak dalam literalitas sempit maupun simbolisme liar. 

Logika menuntun akal agar tetap tunduk pada struktur makna wahyu, bukan sebaliknya. 

Penalaran logis dalam interpretasi nash diperlukan untuk menimbang argumentasi yang 

bersumber dari beragam mazhab dan konteks sejarah. Logika menyediakan kerangka untuk 

membedakan antara dalil yang valid dan opini yang bersifat retoris. Dalam ushul fikih, proses 

istinbath hukum tidak pernah lepas dari struktur silogistik: premis mayor dari nash, premis 

minor dari realitas, dan kesimpulan berupa hukum yang aplikatif. Model ini dapat diterapkan 

dalam pendidikan agama untuk menilai argumentasi siswa atau peneliti. Misalnya, ketika 

menyimpulkan hubungan antara akhlak dan keberhasilan belajar, peneliti harus memastikan 

bahwa hubungan tersebut memiliki koherensi logis dan bukan hasil korelasi semu. Logika 

menjamin agar pemikiran keagamaan tetap berada dalam jalur yang rasional, sehingga tafsir 

terhadap ajaran Islam tidak menjadi propaganda, melainkan proses pencarian kebenaran yang 

terukur dan bertanggung jawab. 

Kerap kali, kekacauan dalam wacana keagamaan bukan disebabkan oleh kurangnya 

pengetahuan, melainkan oleh kesalahan berpikir—fallacy. Dalam konteks PAI, kesalahan 

logika bisa muncul dalam bentuk argumentum ad hominem (menyerang pribadi, bukan ide), 
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generalisasi terburu-buru, atau kesimpulan non sequitur yang tidak mengikuti premis. 

Pengajaran logika kepada mahasiswa atau guru PAI menjadi penting untuk menanamkan 

kepekaan terhadap jebakan nalar seperti ini. Dalam tafsir, misalnya, seseorang bisa menolak 

pendapat ulama bukan karena argumen lemah, tetapi karena bias afektif. Di sinilah logika 

berperan sebagai penjaga objektivitas. Ia menuntut disiplin berpikir, bukan sekadar kecerdasan 

verbal. Logika melatih akal untuk membedakan antara kebenaran dan pembenaran, antara 

argumentasi dan retorika, antara penjelasan dan manipulasi. 

Dalam ruang filsafat ilmu, logika berperan sebagai penghubung antara diskursus 

filosofis dan praktik penelitian. Filsafat menyediakan landasan ontologis dan epistemologis, 

sementara penelitian merupakan manifestasi metodologisnya. Logika menjembatani keduanya 

dengan menegakkan konsistensi berpikir dari konsep menuju observasi. Dalam penelitian PAI, 

logika membantu memastikan bahwa setiap langkah—dari perumusan masalah hingga 

interpretasi data—memiliki kesinambungan nalar. Tanpa logika, penelitian mudah terjebak 

dalam kontradiksi metodologis: teori yang diambil tidak sesuai dengan data, atau kesimpulan 

yang dihasilkan tidak relevan dengan pertanyaan penelitian (Soto-Molina, 2023). Dengan 

logika, struktur berpikir peneliti menjadi seperti arsitektur yang rapi: setiap batu konsep 

menopang bangunan teori yang utuh. Ia menjamin agar penelitian PAI tidak menjadi sekadar 

dokumentasi fenomena religius, tetapi penyelidikan ilmiah yang berakar pada nalar sehat dan 

nilai luhur. 

Salah satu kontribusi utama logika dalam penelitian ialah dalam proses silogisme—

rangkaian penalaran yang menghubungkan dua premis menjadi satu kesimpulan yang sah 

(Mendelsohn, 2021). Dalam PAI, silogisme digunakan saat peneliti merumuskan hipotesis: jika 

nilai spiritual berpengaruh terhadap perilaku moral, dan peserta didik PAI diajarkan 

internalisasi nilai spiritual, maka dapat diprediksi muncul peningkatan moralitas. Hubungan ini 

bersifat deduktif dan harus diuji melalui metode empiris agar tidak berhenti sebagai asumsi. 

Dalam penelitian kualitatif, bentuk logika yang dominan adalah induksi—menyimpulkan pola 

dari fakta partikular. Namun di tahap interpretasi, peneliti tetap membutuhkan deduksi untuk 

mengaitkan temuan dengan teori. Artinya, baik pendekatan kualitatif maupun kuantitatif tidak 

bisa dilepaskan dari struktur logis. Logika menjamin bahwa peneliti tidak menafsirkan data 

berdasarkan intuisi semata, tetapi melalui alur berpikir yang dapat diuji dan diulang. 

Validitas argumen dalam penelitian bergantung pada kekuatan premis dan hubungan 

logis di antaranya. Dalam penelitian kuantitatif, validitas diukur melalui signifikansi statistik, 

sedangkan dalam penelitian kualitatif, ia diukur melalui koherensi interpretatif. Namun di balik 

kedua pendekatan ini, logika tetap menjadi penentu terakhir. Misalnya, data statistik yang 

signifikan belum tentu logis bila desain penelitiannya cacat. Begitu pula dalam penelitian 

kualitatif, narasi yang indah belum tentu sah jika tidak memiliki relasi logis antara tema dan 

data. Oleh karena itu, kemampuan menalar menjadi kunci integritas ilmiah. Dalam pendidikan 

Islam, validitas argumen tidak berhenti pada aspek logis, tetapi meluas pada dimensi etis dan 

teologis. Sebuah teori pendidikan tidak hanya harus benar secara metodologis, tetapi juga 

sejalan dengan nilai keadilan, kasih sayang, dan kemaslahatan yang diajarkan Islam. 

Konsistensi logis menjadi indikator utama kekuatan teori. Teori pendidikan Islam yang 

baik harus memiliki kesatuan gagasan: konsep manusia, tujuan pendidikan, dan metode 

pembelajaran harus saling berkait tanpa kontradiksi. Ketika tujuan pendidikan berbicara 

tentang pembentukan insan kamil, maka kurikulum dan metode harus diarahkan pada 

keseimbangan antara rasio, emosi, dan spiritualitas. Jika tidak, teori tersebut kehilangan kohesi 

internal. Logika berfungsi seperti penguji keutuhan struktur: memastikan bahwa setiap klaim 

teoritik sesuai dengan premis yang mendasarinya. Dalam penelitian PAI, konsistensi ini 

tampak pada cara peneliti menyusun kerangka berpikir. Apabila kerangka tidak logis, hasil 

penelitian sulit dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, logika tidak hanya melatih berpikir 
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benar, tetapi juga berpikir utuh—menyatukan potongan gagasan menjadi sistem pengetahuan 

yang koheren. 

Aplikasi logika ilmiah dalam PAI dapat dilihat melalui studi kasus konkret. Misalnya, 

analisis terhadap problem pembelajaran PAI yang menurun efektivitasnya akibat metode 

ceramah yang monoton. Pendekatan logis akan mengurai masalah melalui rantai sebab-akibat: 

premis pertama, pembelajaran bersifat pasif; premis kedua, keterlibatan siswa rendah; maka 

kesimpulan logisnya, diperlukan metode partisipatif yang membangkitkan kesadaran religius. 

Dengan struktur ini, solusi pendidikan bukan muncul dari intuisi, tetapi dari penalaran yang 

dapat diuji melalui observasi empiris. Dalam praktik, guru PAI dapat menggunakan logika 

argumentatif untuk menilai efektivitas pendekatan tertentu. Ketika hasil pembelajaran 

meningkat, ia dapat menegaskan bahwa perubahan metode berdampak signifikan. Logika 

mengubah tindakan pedagogis menjadi refleksi ilmiah, dan menjadikan guru bukan hanya 

pengajar, tetapi peneliti yang berpikir sistematis. 

Dalam penyusunan kerangka berpikir ilmiah, logika bertugas menyambungkan ide 

besar dengan data konkret. Ia memastikan bahwa setiap langkah penelitian memiliki alasan 

yang dapat ditelusuri. Dalam PAI, hal ini berarti bahwa setiap teori atau dalil yang digunakan 

harus berakar pada prinsip epistemologi Islam. Misalnya, saat membangun model kurikulum 

berbasis nilai, peneliti harus menegaskan hubungan antara konsep tauhid dan kompetensi 

karakter. Tanpa jembatan logis, hubungan ini menjadi klaim normatif belaka. Oleh karena itu, 

peneliti perlu merancang proposisi yang terukur: jika tauhid adalah prinsip kesatuan, maka 

pembelajaran berbasis tauhid harus menyatukan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Proposisi ini dapat diuji melalui eksperimen atau studi lapangan. Dengan demikian, logika 

menjadi jantung dari metodologi: ia menata alur berpikir dari abstraksi ke aplikasi. 

Model penalaran dalam pengembangan kurikulum PAI dapat dibangun melalui 

kombinasi deduksi dan induksi (Muhadi & Widyaningsih, 2025). Deduksi digunakan untuk 

menurunkan tujuan umum pendidikan dari prinsip ajaran Islam—seperti rahmatan lil 

‘alamin—sedangkan induksi dipakai untuk menyesuaikannya dengan kebutuhan konkret 

peserta didik. Melalui logika, kurikulum tidak dirancang secara dogmatis, tetapi sebagai sistem 

nilai yang hidup dan responsif terhadap perubahan sosial. Misalnya, logika kontekstual 

membantu guru merumuskan strategi pengajaran yang selaras dengan tantangan digital tanpa 

kehilangan substansi spiritual. Dengan menggabungkan nalar ilmiah dan kesadaran religius, 

kurikulum PAI dapat berfungsi sebagai medium transformatif: membentuk siswa yang berpikir 

kritis, berempati, dan berakhlak. Di sini, logika bukan sekadar alat analitis, tetapi energi 

intelektual yang menuntun pendidikan menuju keseimbangan antara rasionalitas dan 

spiritualitas. 

Keseluruhan uraian ini memperlihatkan bahwa logika ilmiah tidak berhenti pada 

domain teori, tetapi menembus praktik keilmuan PAI. Ia menjadi jembatan yang 

menghubungkan wahyu dengan ilmu, teks dengan konteks, nilai dengan metode. Dalam sejarah 

Islam, kemampuan menalar adalah karunia yang memuliakan manusia, sebagaimana 

ditegaskan Al-Qur’an: “Apakah mereka tidak berpikir?” (Yunus: 100). Dengan logika, akal 

bukan tandingan iman, melainkan penjaga kejernihannya. Dalam penelitian dan pendidikan, 

logika melatih disiplin berpikir, kehati-hatian dalam menyimpulkan, dan kejujuran dalam 

menilai data. Ketika logika berpadu dengan etika ilmiah dan spiritualitas, lahirlah paradigma 

baru: rasionalitas yang beradab. Itulah esensi dari PAI yang cerdas sekaligus saleh—ilmu yang 

mampu menuntun manusia memahami Tuhan dengan akal, dan menyembah-Nya dengan 

kesadaran yang terpelihara. 
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4. KESIMPULAN 

Epistemologi, logika, dan metodologi adalah tiga simpul yang membentuk jaring 

intelektual keilmuan Islam, terutama dalam ranah Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Epistemologi menyediakan landasan ontologis dan sumber legitimasi pengetahuan; logika 

menjadi instrumen yang menjaga alur berpikir agar tetap lurus dan koheren; sementara 

metodologi berfungsi sebagai jembatan yang mengubah refleksi teoretis menjadi praksis ilmiah 

yang dapat diuji. Ketiganya tidak berdiri sendiri, tetapi saling menopang seperti akar, batang, 

dan buah dari satu pohon pengetahuan. Ketika epistemologi PAI berakar pada tauhid, logika 

berfungsi memastikan kesatuan nalar dalam menafsirkan wahyu, dan metodologi 

menerjemahkannya ke dalam model pendidikan yang empiris sekaligus spiritual. Dalam 

struktur ini, ilmu tidak lagi sekadar kumpulan teori normatif, tetapi sistem yang hidup, 

berproses, dan bertanggung jawab terhadap realitas. Hubungan antara ketiganya menjamin agar 

PAI tidak terjebak dalam dikotomi klasik—antara iman dan akal, teks dan konteks, agama dan 

sains—melainkan menjadi ruang dialog yang mempertemukan keduanya secara harmonis. 

Dalam tatanan epistemologis, PAI menegaskan bahwa sumber pengetahuan berasal dari 

wahyu, akal, dan pengalaman (Furqan & Hikmawan, 2021). Wahyu menjadi poros nilai dan 

arah moral, akal menjadi alat analisis yang menafsirkan tanda-tanda Tuhan dalam kehidupan, 

dan pengalaman menjadi laboratorium empirik tempat teori diuji. Namun agar ketiganya 

berjalan serasi, logika diperlukan sebagai wasit intelektual. Ia memastikan bahwa hasil 

penalaran tidak menyimpang dari prinsip tauhid dan hukum konsistensi berpikir. Dengan 

logika, wahyu tidak dipahami secara dogmatis, akal tidak menjadi liar, dan pengalaman tidak 

direduksi menjadi data tanpa makna. Dalam konteks metodologis, relasi ini melahirkan 

pendekatan penelitian yang holistik: penelitian yang menggabungkan presisi ilmiah dengan 

kepekaan etis. Seorang peneliti PAI, misalnya, tidak hanya meneliti perilaku keagamaan, tetapi 

juga memahami motif spiritual di baliknya. Ia menimbang data empiris melalui kerangka 

epistemologis Islam, dan mengujinya dengan logika ilmiah yang sistematik. Integrasi semacam 

ini melahirkan disiplin PAI yang tidak anti-modern, tetapi berjiwa religius dan rasional 

sekaligus. 

Keterkaitan antara epistemologi dan logika menjadi tampak jelas ketika keduanya 

dioperasionalkan dalam metodologi ilmiah. Metode bukan sekadar prosedur teknis, melainkan 

cermin dari paradigma epistemologis dan konsistensi logis yang melandasinya. Dalam 

penelitian PAI, misalnya, pemilihan pendekatan kualitatif atau kuantitatif tidak semata 

didasarkan pada efisiensi, melainkan pada kesesuaian dengan hakikat objek kajian: apakah 

fenomena spiritual dapat diukur secara statistik, atau harus dipahami melalui hermeneutika 

makna? Pertanyaan semacam ini menuntut sensitivitas epistemik yang tajam dan nalar logis 

yang matang. Ketika metodologi dipisahkan dari logika, penelitian akan kehilangan struktur; 

ketika logika dipisahkan dari epistemologi, nalar menjadi mekanis; ketika epistemologi 

kehilangan metodologi, ia menjadi dogma beku. Maka, keberhasilan pengembangan PAI 

bergantung pada kesanggupan menautkan ketiganya dalam satu kesadaran ilmiah yang 

integral. PAI yang berdimensi filosofis tidak berhenti pada pengajaran ayat dan hadis, tetapi 

menjadikannya sebagai prinsip metodologis untuk membangun teori pendidikan yang selaras 

dengan struktur akal dan etika wahyu. 

Kesimpulan akhirnya menegaskan bahwa keberlanjutan PAI sebagai disiplin ilmu 

modern bergantung pada keberhasilannya mengintegrasikan epistemologi Islam, logika ilmiah, 

dan metodologi penelitian secara seimbang. Epistemologi menjaga nilai, logika menjaga nalar, 

metodologi menjaga prosedur. Ketika ketiganya berjalin, PAI memperoleh wajah baru: bukan 

sekadar pengajaran agama di sekolah, tetapi laboratorium peradaban yang menumbuhkan 

keimanan yang cerdas dan rasionalitas yang beriman. Ilmu agama tidak lagi berdiri di pinggir 

wacana akademik, melainkan mengambil posisi strategis dalam membentuk paradigma 
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pengetahuan yang beradab. Di era ketika informasi berkembang tanpa arah, PAI berperan 

memulihkan orientasi makna. Dengan epistemologi tauhid, ia mengingatkan bahwa 

pengetahuan sejati harus mengantar manusia pada kesadaran Ilahi; dengan logika ilmiah, ia 

menegakkan kejelasan berpikir; dan dengan metodologi ilmiah, ia membangun sistem kerja 

yang terukur. Sinergi ketiganya melahirkan model keilmuan Islam yang relevan bagi zaman 

dan tetap berakar pada keabadian nilai. Inilah fondasi filosofis yang memungkinkan PAI 

menjadi ilmu penyembuh: bukan hanya bagi kebodohan intelektual, tetapi juga bagi krisis 

moral dan spiritual manusia modern. 
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